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Abstract 

 

This research aims to analyze the influence of price and product quality Oppo Reno on consumer 

satisfaction at Erafone Meruya Selatan, West Jakarta. This research method uses quantitative descriptive. 

The number of samples used was 105 respondents using the Simple Random Sampling Technique. Data 

collection techniques in this research used a questionnaire. The analysis in this research uses SPSS 

software version 27. The results of this research are Price (X1) on Consumer Satisfaction (Y), the 

regression obtained is Y = 2,119 + 0,927 X1. The tcount value is 13.527 > ttable 1.660, thus the results of 

the H1 hypothesis are accepted. In the variable Product Quality (X2) on Consumer Satisfaction (Y), the 

regression obtained Y = 1,450 + 0,955 X2 The value of tcount is 17.531 > ttable 1.660, thus the results of 

hypothesis H2 are accepted. Simultaneously with the variables Price (X1) and Product Quality (X2), the 

regression obtained Y = -1,793 + 0,330 X1 + 0,698 X2 . The Fcount value is 117.673 > Ftable 3.091, thus 

the results of the H3 hypothesis are accepted. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari Harga dan Kualitas Produk Oppo Reno 

terhadap Kepuasan Konsumen di Erafone Meruya Selatan Jakarta Barat. Metode penelitian ini 

menggunakan deskriptif kuantitatif. Adapun jumlah sampel yang digunakan sebanyak 102 responden 

dengan menggunakan Teknik Simple Random Sampling. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner. Analisis dalam penelitian ini menggunakan software SPSS versi 27. Hasil 

penelitian ini adalah Harga (X1) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) diperoleh regresi Y = 2,119 + 0,927 

X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,804 artinya, harga memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat 

dengan koefisien determinasi sebesar 64,7%. Nilai thitung 13.527 > ttabel 1.660 dengan demikian hasil 

hipotesis H1 diterima. Pada variabel Kualitas Produk (X2) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) diperoleh 

regresi Y = 1,450 + 0,955 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,869 artinya, kualitas produk memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat dengan koefisien determinasi sebesar 75,5%. Nilai thitung 17.531 > 

ttabel 1.660 dengan demikian hasil hipotesis H2 diterima. Secara simultan variabel Harga (X1) dan Kualitas 

Produk (X2) diperoleh regresi Y = -1,793 + 0,330 X1 + 0,698 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,884 

artinya, harga dan kualitas produk memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat dengan koefisien 

determinasi sebesar 78,2%. Nilai Fhitung 117.673 > Ftabel 3,091 dengan demikian hasil hipotesis H3 

diterima. 

 

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Kepuasan Konsumen 
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1. PENDAHULUAN 

Bisnis merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh individu maupun kelompok yang 

berkegiatan menawarkan produk dengan bertujuan 

meraih keuntungan (laba). Dunia bisnis saat ini 

sangat berkembang pesat dikarenakan banyak 

konsumen yang ingin memiliki produk dengan 

harga yang murah namun kualitas bagus. Sehingga 

para pelaku bisnis berlomba-lomba menawarkan 

produk sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

konsumen. Perusahaan yang tidak bisa memahami 

kebutuhan, keinginan, selera, dan keputusan 

konsumen dalam pembelian akan mengalami 

kegagalan dalam pemasaran dan penjualan 

produknya. Menjalankan bisnis salah satunya harus 

menetapkan harga dan kualitas produk yang 

merupakan dua elemen krusial dalam menjalankan 

bisnis.  

Erajaya Swasembada merupakan industri 

yang bergerak di bidang distribusi serta retail 

perangkat elektronik yang berkaitan dengan 

telekomunikasi. Perusahaan ini cukup terkenal di 

Indonesia produknya yang berkualitas sehingga 

telah dipercayai masyarakat. PT Erajaya 

Swasembada Tbk menjalankan usahanya di bidang 

perangkat elektronik, seperti tablet, smartphone, 

telepon seluler, SIM Card dan produk yang 

berhubungan dengan penggunaan jaringan internet, 

smartphone dan smartwatch. Adapun beberapa 

brand yang bekerja sama dengannya yakni Nokia, 

OPPO, Samsung, Vivo, Apple dan para operator 

seluler lainnya. Sebelum Covid-19, ERAA telah 

mempunyai 1.100 toko ritel, 83 pusat distribusi dan 

kurang lebih 61.000 reseller sebagai channel. 

Jangkauannya membuat perusahaan ini menguasai 

pasar hingga 35% distribusi serta penjualan 

handphone di Indonesia. Sementara itu, perusahaan 

juga memiliki 56 toko ritel serta 3 pabrik distribusi 

di Malaysia dan 17 ritel di Singapura. Kini, 

pemegang saham perusahaan dari PT Eralink 

International memiliki 54,51% serta publik 

45,17%. Sementara itu, sisanya dimiliki oleh 

komisaris serta direksi. Adapun toko-tokonya yaitu 

Erajaya Group, Erafone Megastore, iBox (Apple), 

serta Android Nation yang berbasis sistem operasi 

Android lainnya. PT Erajaya Swasembada Tbk 

(ERAA) mulai menjalankan bisnisnya pada 8 

Oktober 1996 Nudiarto Halim dengan akta 

pendirian No.7 di notaris Myra Yuwono. 

Perusahaan ini lalu disahkan oleh Menteri 

Kehakiman pada tahun 1997. Berkantor pusat di Jl. 

Gedong Panjang No. 29-31, Jakarta, Indonesia, 

perusahaan memiliki 1,682 gerai di 89 lokasi 

distribusi tersebar di Malaysia, Indonesia dan 

Singapura. Sekarang, perusahaan memiliki 

sejumlah anak perusahaan yakni Erafone Artha 

Retailindo, Teletama Artha Mandiri, Mitra 

Internasional Indonesia, Nusa Gemilang Abadi, 

Sinar Eka Selaras, Era International Network Era, 

Era Sukses Abadi, Mandiri Sinergi Niaga, Erajaya 

Swasembada Pte, Nusantara Prima, Azec Indonesia 

Management, dan masih banyak lagi. Itulah 

pembahasan singkat mengenai profil dan sejarah 

dari PT Erajaya Swasembada Tbk (ERAA). Bisa 

disimpulkan bahwa perusahaan ini merupakan 

industri importir, distributor dan retail perangkat 

elektronik terpercaya yang ada di Indonesia. 

Salah Salah satu brand smartphone yang 

sangat terkenal di Indonesia salah satunya Oppo. 

Oppo untuk pertama kalinya berdiri di tahun 2004 

dan telah berusia lebih dari 15 tahun hingga saat ini. 

Sebelum akhirnya ikut memproduksi sebuah 

smartphone, Oppo telah terlebih dahulu 

memproduksi beragam perangkat teknologi, di 

antaranya seperti MP3 Player, DVD, Disc Player, 

Portable Media Player, eBook, hingga LCD TV. 

Baru pada tahun 2008 Oppo memutuskan 

memproduksi perangkat smartphone untuk pertama 

kalinya. Pada awal perilisannya tersebut, Oppo 

baru mendistribusikan produknya ke beberapa 

negara saja, seperti Rusia, Vietnam, Amerika, 

Thailand, dan juga Qatar. Posisi Saat Ini Erajaya 

Swasembada kini dikenal sebagai salah satu 

pemain utama di industri distribusi dan ritel gadget 

di Indonesia, dengan banyak gerai di berbagai 

daerah dan beragam produk yang ditawarkan. 

Perusahaan ini terus berkomitmen untuk 

memberikan layanan terbaik dan memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

Setelah lima tahun memproduksi beragam 

seri dan tipe smartphone, di tahun 2013 tepatnya 

bulan April, Oppo baru memasuki pasar 

smartphone di Indonesia. Oppo yang begitu 

konsisten dalam memproduksi perangkat 

berkualitas membuatnya mudah dalam menguasai 

pasar tanah air. Hal ini terbukti di tahun 2019, di 

mana Oppo berhasil menduduki peringkat pertama 

sebagai smartphone terpopuler di Indonesia. 
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Kesuksesan Oppo dalam mengungguli Samsung 

membuat namanya semakin dikenal serta 

kualitasnya tidak diragukan lagi. Di sisi lain, 

kesuksesan ini juga menunjukkan kemampuan 

Oppo untuk mengungguli merek asal Tiongkok 

lainnya. Penjualan Oppo Reno di Erafone biasanya 

mendapatkan perhatian khusus karena seri Reno 

dikenal dengan desain menarik dan fitur kamera 

canggih. Erafone sebagai salah satu retailer resmi 

untuk produk Oppo menawarkan berbagai model 

dalam seri Reno, seringkali dengan promosi atau 

paket bundling yang menarik.  

Berikut merupakan data konsumen dan 

laporan penjualan Oppo Reno di Erafone Meruya 

Selatan selama tiga tahun terakhir 

 
Tabel diatas merupakan data konsumen 

OPPO Reno yang peneliti kumpulkan dari objek 

penelitian yaitu Erafone Meruya Selatan. Data ini 

bertujuan untuk memberikan insight mengenai 

perkembangan jumlah konsumen selama tiga tahun 

terakhir. Dapat dilihat jumlah konsumen 

mengalami penurunan dengan tahun 2023 

berjumlah paling sedikit yaitu 25.000 konsumen. 

 
Data laporan penjualan diatas bersumber 

dari laporan keuangan Erafone Meruya Selatan 

selama tiga tahun terakhir yaitu pada tahun 2021 

sampai dengan tahun 2023. Terlihat hasil penjualan 

mengalami fluktuasi. Hasil penjualan Oppo Reno 

paling tinggi pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp 

548.702.000 dan penjualan terendah pada tahun 

2023 terjual sebesar Rp 442.321.000. 

Persaingan dalam dunia bisnis bisa terjadi 

pada berbagai bidang yang ditawarkan, salah 

satunya bisnis smartphone. Smartphone adalah 

telepon genggam yang dapat dibawa ke mana pun, 

kapan pun dengan mudah dan memiliki fungsi 

sistem operasi sangat canggih, dengan permukaan 

layar sentuh, juga mampu mengakses internet 

untuk membuka berbagai aplikasi berupa jejaring 

sosial, hiburan, dan berita. Smartphone saat ini 

sudah masuk dalam kategori kebutuhan dasar 

manusia yang harus dimiliki karena peningkatan 

penggunaan smartphone memiliki dampak yang 

luas dan berkelanjutan dalam berbagai aspek 

kehidupan dan bisnis, dan akan terus membentuk 

cara pengguna berinteraksi, bekerja, dan 

mengonsumsi informasi di masa mendatang. 

Meningkatnya kebutuhan penggunaan smartphone 

membuat perusahaan harus lebih mampu 

memahami segala keinginan konsumen atau harus 

mampu menciptakan produk sesuai kebutuhan dan 

keinginan konsumen dan juga melakukan strategi 

pemasaran yang efektif sehingga konsumen 

mendapatkan barang sesuai dengan kebutuhannya. 

 Berbisnis hal yang harus diutamakan selain 

memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen 

yaitu penetapan harga produk yang ditawarkan. 

Umumnya, perusahaan akan menetapkan harga 

menggunakan perhitungan biaya produksi, tenaga 

kerja, pemasaran, kemudian ditambahkan 

persentase tertentu sehingga hasil akhirnya 

perusahaan mencapai keuntungan. Menurut Kotler 
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dan Keller (2020:15) harga adalah sejumlah uang 

yang dibebankan atas sebuah produk atau jasa, atau 

nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat 

karena memiliki atau menggunakan produk atau 

jasa tersebut. Harga mencerminkan nilai produk 

bagi konsumen. Ini bisa menjadi indikator 

langsung dari kualitas, kinerja, atau atribut lain 

yang dianggap penting oleh konsumen. Harga yang 

lebih tinggi sering diartikan sebagai produk atau 

jasa yang lebih berkualitas atau eksklusif, 

sedangkan harga yang lebih rendah mungkin 

menunjukkan nilai yang lebih rendah atau lebih 

terjangkau. Harga memiliki pengaruh besar 

terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Konsumen akan mempertimbangkan harga sebagai 

salah satu faktor utama dalam proses pengambilan 

keputusan, bersama dengan kualitas produk, 

merek, dan faktor-faktor lainnya.   

Menurut Kotler dan Keller (2020:30) 

pengambilan keputusan konsumen dalam 

pembelian produk selain harga yaitu kualitas 

produk. Kualitas produk adalah keseluruhan ciri 

dari suatu produk atau pelayanan pada kemampuan 

untuk memuaskan kebutuhan yang tersirat. 

Menurut Ackaradejruangsri (2019:18) kualitas 

produk yang konsisten dapat membangun reputasi 

positif bagi merek dan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Pengguna smartphone cenderung 

mencari merek yang dianggap dapat diandalkan 

dan berkualitas. Reputasi merek yang baik dapat 

menjadi aset berharga dalam persaingan pasar yang 

ketat. Menghasilkan produk berkualitas tinggi juga 

dapat membantu perusahaan mengurangi biaya dan 

meningkatkan efisiensi operasional dalam jangka 

panjang dengan mengurangi jumlah keluhan, retur 

produk, dan biaya perbaikan. Dengan demikian, 

kualitas produk bukan hanya menjadi faktor 

penting dalam memenangkan pasar, tetapi juga 

merupakan fondasi bagi keberhasilan jangka 

panjang sebuah merek dalam mempertahankan dan 

memperluas pangsa pasar. 

Keberhasilan suatu bisnis ketika terjadinya 

transaksi dan juga menimbulkan kepuasan 

konsumen terhadap harga dan juga kualitas produk 

yang ditawarkan. Maka dari itu harga dan kualitas 

produk merupakan aspek yang sangat perlu 

diperhatikan oleh sebuah perusahaan menjalankan 

bisnisnya. Penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya. Penelitian yang dilakukan Trenggana 

(2016) menunjukkan bahwa secara parsial harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen, kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Secara simultan harga dan kualitas 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. Penelitian yang dilakukan 

oleh Pauzi (2017) menunjukkan bahwa secara 

parsial harga tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen, namun kualitas produk berpengaruh 

positif terhadap kepuasan konsumen pengguna 

smartphone merek Sony. Secara simultan harga 

dan kualitas produk berpengaruh positif terhadap 

konsumen pengguna smartphone merek Sony. 

Penelitian ini dilakukan di Store Erafone 

Cabang Meruya Selatan yang beralamat di Jl. 

Meruya Selatan, RT004/RW001, Meruya Selatan, 

Kec. Kembangan, Kota Jakarta Barat, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 11650. Erafone merupakan 

salah satu anak perusahaan dari PT Erajaya 

Swasembada perusahaan ritel dan distribusi 

perangkat elektronik yang berhubungan dengan 

telekomunikasi seperti handset, kartu voucher 

prabayar, aksesoris, komputer, dan segala jenis 

smarthphone. Erafone ini tergolong salah satu 

bisnis yang sangat maju dan berkembang, di mana 

seluruh masyarakat mengenal usaha Erafone 

karena cabangnya sudah berdiri di semua titik 

negara Indonesia.  

Berikut adalah tabel observasi variabel harga 

pada OPPO Reno di Erafone Meruya Selatan 

Jakarta. 

 
Berdasarkan Tabel 1.2 observasi variabell 

harga diatas dapat dilihat bahwa harga melrupakan 

faktolr yang melmpelngaruhi kelpuasan kolnsumeln. 

Pada pra-surveli telrselbut dapat dilihat telrdapat 

paling banyak 93 kolnsumeln yang  seltuju jika harga 

yang ditawarkan prolduk OlPPOl Relnol telrjangkau 

delngan kelmampuan daya belli kolnsumeln. Hal ini 

dipelrkuat delngan hasil tabell pra-surveli kualitas 

prolduk selbagai belrikut. 
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Berdasarkan Tabel 1.3 observasi variabell 

kualitas prolduk diatas dapat dilihat bahwa kualitas 

prolduk juga melrupakan faktolr yang melmpelngaruhi 

kelpuasan kolnsumeln delngan 88 kolnsumeln seltuju 

jika kualitas prolduk OlPPOl Relnol sangat bagusdan 

uselr frielndly karena menjadikan proses berbagi file 

menjadi lebih efisien dan menyenangkan. Selhingga 

dapat disimpulkan, pihak prolduk OlPPOl Relnol 

sudah maksimal dalam melnelntukan harga selsuai 

kualitas prolduk selhingga kolnsumeln dalam melmilih 

prolduk telrjamin kelpuasannya 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Sugiyono (2019: 54) manajemen 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. menurut 

Hasibuan (2019:18) manajemen adalah ilmu dan 

seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber- sumber lainnya secara efektif 

dan efisien untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut Sugiyono (2019: 58) pemasaran 

adalah suatu proses yang melibatkan serangkaian 

kegiatan untuk menciptakan, mengkomunikasikan, 

dan memberikan nilai kepada konsumen, serta 

membangun hubungan yang saling 

menguntungkan. Pemasaran tidak hanya terbatas 

pada penjualan produk, tetapi juga mencakup 

penelitian pasar, pengembangan produk, penetapan 

harga, distribusi, serta promosi 

Menurut Kotler dan Keller (2020:27) 

menyatakan bahwa manajemen pemasaran adalah 

sebagai berikut: “Marketing management as 

the art and science of choosing target markets and 

getting, keeping, and growing customers through 

creating, delivering, and communicating superior 

customer value” artinya, manajemen pemasaran 

sebagai seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan 

meraih, mempertahankan, serta menumbuhkan 

konsumen dengan menciptakan, menghantarkan, 

dan mengkomunikasikan nilai konsumen yang 

unggul. 

Harga merupakan nilai tukar kepada suatu 

barang ataupun jasa. Nilai harga diciptakan akibat 

kegiatan mekanisme pasar antara pembeli dan 

penjual. Harga bisa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk penawaran dan permintaan, biaya 

produksi, persaingan pasar, dan faktor lainnya. 

Salah satu ekonomi terkemuka dari abad ke-18, 

Adam Smith (2017:10) menganggap harga sebagai 

hasil dari interaksi antara penawaran dan 

permintaan dalam pasar. Menurutnya, harga akan 

mencapai titik keseimbangan di mana jumlah 

barang atau jasa yang ditawarkan sama dengan 

jumlah yang diminta. Ketika perusahaan 

mengetahui harga dan penawaran (produk) 

pesaing, ia dapat menggunakannya sebagai titik 

orientasi untuk penentuan harganya sendiri. 

Penetapan harga adalah proses menentukan 

harga yang akan dikenakan pada produk atau 

layanan yang ditawarkan oleh suatu perusahaan. 

Proses ini merupakan salah satu keputusan strategis 

dalam manajemen pemasaran dan bisa sangat 

mempengaruhi keberhasilan atau pun kegagalan 

suatu produk di pasar. Penetapan harga yang efektif 

memerlukan pemahaman yang mendalam tentang 

pasar dan produk perencanaan strategis yang 

cermat untuk mencapai tujuan pemasaran dan 

keuangan perusahaan. 

Menurut Kotler dan Keller (2018:28) bahwa 

kualitas produk merupakan suatu kemampuan 

produk dalam melakukan fungsi-fungsinya, 

kemampuan itu meliputi daya tahan, ketelitian, 

yang diperoleh produk dengan secara keseluruhan. 

Perusahaan harus selalu meningkatkan kualitas 

produk atau jasanya karena peningkatan kualitas 

produk bisa membuat konsumen merasa puas 

dengan produk atau jasa yang diberikan dan akan 

mempengaruhi konsumen untuk membeli kembali 

produk tersebut 

Klasifikasi produk juga perlu dilakukan oleh 

pemilik usaha, agar produk yang mereka jual laku 

di pasaran. Secara umum, pemasar 

mengklasifikasikan produk berdasarkan ciri-

cirinya: daya tahan, wujud, dan penggunaan 

(konsumen dan industri). 

Kepuasan konsumen merupakan faktor 

terpenting dalam berbagai kegiatan bisnis. menurut 

Priharto (2020:15) kepuasan konsumen adalah 

level kepuasan konsumen setelah membandingkan 

jasa atau produk yang diterima sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Tak hanya itu menurut Kasmir 

(2016:30) berpendapat bahwa kepuasan konsumen 

merupakan penilaian konsumen atas penggunaan 

barang dan jasa kemudian dibandingkan sebelum 
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penggunaannya. Menurut Sangadji dan Sopiah 

(2017:18) kepuasan konsumen diartikan sebagai 

suatu keadaan di mana harapan konsumen terhadap 

suatu produk sesuai dengan kenyataan yang 

diterima konsumen. Jika produk tersebut jauh di 

bawah harapan, konsumen akan kecewa. 

Sebaliknya, jika produk tersebut memenuhi 

harapan, konsumen akan puas. Menurut Kotler dan 

Keller (2016:29) kepuasan konsumen adalah 

perasaan senang atau kecewa seseorang yang 

muncul setelah membandingkan antara persepsi 

terhadap ( kinerja atau hasil ) suatu produk. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2018:20) validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkah atau kesalahan suatu instrumen. 

Suatu instrumen dikatakan valid jika 

instrumen tersebut mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Untuk mengetahui 

instrumen yang telah disusun, telah 

memiliki validitas atau tidak maka akan 

dilakukan pengujian dengan menggunakan 

contruct validitas didasarkan atas 

perbandingan nilai korelasi. apabila nilai 

korelasi hitung (r hitung) lebih besar 

dibandingkan dengan (r tabel) pada tingkat 

keyakinan 95% dapat diartikan bahwa item-

item pertanyaan tersebut valid 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2022:22), tentang 

reliabilitas adalah: “Instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama”. 

Disebut reliabel apabila dalam beberapa 

kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subjek diperoleh hasil yang 

relatif sama, selama aspek yang diukur 

dalam diri subjek memang belum berubah 

Rumus yang digunakan pada penelitian ini 

reliabilitas dicari dengan menggunakan 

rumus alpha atau cronbach’s alpha (α) 

dikarenakan instrumen pertanyaan 

kuesioner yang dipakai merupakan 

rentangan antara beberapa nilai dalam hal 

ini menggunakan skala rating 1 sampai 

dengan 5. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah sampel yang digunakan mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Dalam model 

regresi linier, asumsi ini ditunjukkan oleh 

nilai error yang berdistribusi normal. Model 

regresi yang baik adalah model regresi yang 

dimiliki distribusi normal atau mendekati 

normal, sehingga layak dilakukan 

pengujian secara statistik. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara 

variabel bebas. Jika terjadi kolerasi, maka 

dinamakan terdapat problem 

multikolinieritas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara 

variabel independen. 

 

c. Analisis Regresi Linear  

Analisis regresi linear sederhana 

digunakan untuk memprediksi atau menguji 

pengaruh satu variabel bebas atau variabel 

independent terhadap variabel terikat atau 

variabel dependent. Bila skor variabel bebas 

diketahui maka skor variabel terikatnya dapat 

diprediksi besarnya. 

Analisis regresi ganda digunakan oleh 

peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 

analisis regresi ganda akan dilakukan bila 

jumlah variabel independennya minimal 2 

menurut Sugiyono (2022:24). 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat pengaruh antara 

variabel independen dengan variabel dependen 

baik secara parsial maupun simultan 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara variabel independen terhadap 
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variabel dependen baik secara parsial maupun 

simultan. 

 

f. Uji Hipotesis  

Menurut Ghozali (2012:30), uji beda t-

test untuk menguji seberapa jauh pengaruh 

variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen secara parsial. 

Menurut Ghozali (2017:31) Analisis 

statistik merupakan suatu aktivitas yang 

dilakukan untuk mengolah data penelitian 

dengan menggunakan metode statistik untuk 

menghasilkan suatu informasi yang berguna. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Belrdasarkan Tabell 4.7 diatas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari pelrhitungan yang 

dilakukan untuk variabell Harga (X1) 

melnunjukkan hasil yang sangat baik, karelna 

syarat minimum yang harus dipelnuhi agar dapat 

dinyatakan valid adalah lelbih dari 0,195 atau 

(rhitung> rtabell), maka selmua itelm pelrnyataan 

dinyatakan valid. Ollelh karelna itu, kuelsiolnelr 

yang digunakan layak untuk diollah selbagai data 

pelnellitian 

 
Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang 

dilakukan untuk variabel Kualitas Produk (X2) 

menunjukkan hasil yang sangat baik, karena 

syarat minimum yang harus dipenuhi agar dapat 

dinyatakan valid adalah lebih dari 0,195 atau 

(rhitung> rtabel), maka semua item pernyataan 

dinyatakan valid. Oleh karena itu, kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitan. 

 
Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang 

dilakukan untuk variabel Kepuasan Konsumen 

(X1) menunjukkan hasil yang sangat baik, 

karena syarat minimum yang harus dipenuhi 

agar dapat dinyatakan valid adalah lebih dari 

0,195 atau (rhitung> rtabel), maka semua item 

pernyataan dinyatakan valid. Oleh karena itu, 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitiaan. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.10 diketahui 

bahwa variabel Harga (X1) memiliki nilai 

Crobanch’s Alpha sebesar 0,900. Sehingga 

variabel Harga (X1) masuk dalam kategori 

reliabel. 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.11 diketahui 

bahwa variabel Kualitas Produk (X2) memiliki 
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nilai Crobanch’s Alpha sebesar 0,901. Sehingga 

variabel Kualitas Produk (X2) masuk dalam 

kategori reliabel. 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.12 diketahui 

bahwa variabel Kepuasan Konsumen (Y) 

memiliki nilai Crobanch’s Alpha sebesar 0,936. 

Sehingga variabel Kepuasan Konsumen (Y) 

masuk dalam kategori reliabel. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan pengujian di atas, 

diperoleh nilai signifikasinya dengan 

Kolomogorov – Smirnov Test adalah α = 

0,078 dimana nilai tersebut lebih besar dari 

nilai 0,05. Dengan demikian maka asumsi 

persamaan pada uji normalitas ini adalah 

berdistribusi normal. 

 

2) Uji Multikolonieritas  

 
Berdasarkan data pada hasil uji Tabel 

4.14 di atas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel X dan Y memiliki korelasi satu 

sama lain. Hal ini ditunjukan dengan hasil 

pada variabel Harga (X1) dan Kualitas 

Produk (X2) memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,3366 lebih besar dari 0,100 dan 

nilai VIF 2,977 lebih kecil dari 10,000. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel Kualitas Produk dan 

Kualitas Pelayanan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan data pada Tabel 4.15 di 

atas menunjukkan bahwa data primer 

setelah diolah, dinyatakan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas pada variabel Harga 

(X1) dan Kualitas Produk (X2), karena hasil 

signifikasi pada kedua variabel X tersebut 

menghasilkan lebih dari taraf signifikasi 

0,05 yaitu Harga (X1) bernilai 0,921 dan 

Kualitas Produk (X2) bernilai 0,053. 

 

4) Uji Autokorelasi 

 
Hasil dari data Tabel 4.17 disimpulkan 

bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,135 

berada di antara nilai 1,500-2,460 yang 

artinya model regresi penelitian ini tidak 

ada autokorelasi antar anggota sampel. 

 

d. Uji Regresi Linier 
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1) Nilai konstanta persamaan Kepuasan 

Konsumen (Y) sebesar -1,793 

menyatakan bahwa tanpa Harga (X1) dan 

Kualitas Produk (X2) maka Kepuasan 

Konsumen tetap bernilai sebesar -1,793 

2) Nilai 0,330 pada Harga (X1) diartikan bila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel Kualitas Produk (X2), maka 

setiap terjadi perubahan 1 satuan pada 

variabel Harga (X1) akan mengakibatkan 

terjadi perubahan pada Kepuasan 

Konsumen (Y) sebesar 0,330. 

3) Nilai 0,698 pada Kualitas Produk (X2) 

diartikan bila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel Harga (X1) 

maka setiap terjadi perubahan 1 satuan 

pada variabel Kualitas Produk (X2) akan 

mengakibatkan terjadi perubahan pada 

Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 0,698. 

4) Nilai signifikansi Harga (X1) bernilai 

0,001 lebih kecil dari taraf siginifikansi 

0,05 yang artinya, Harga (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Konsumen (Y) 

5) Nilai signifikansi Kualitas Produk (X2) 

bernilai 0,000 lebih kecil dari taraf 

siginifikansi 0,05 yang artinya, Kualitas 

Produk (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Konsumen (Y). 

 

e. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.21 di atas, diperoleh nilai R (koefisien 

korelasi) sebesar 0,804 artinya variabel Harga 

(X1) secara parsial memiliki tingkat pengaruh 

atau hubungan yang sangat kuat terhadap 

Kepuasan Konsumen (Y) berdasarkan pada 

pedoman interpretasi interval nilai koefisien 

korelasi berada pada skala 0,800 – 1,000. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.22 di atas, diperoleh nilai R (koefisien 

korelasi) sebesar 0,869 artinya kedua variabel 

Kualitas Produk (X2) secara parsial memiliki 

tingkat pengaruh atau hubungan yang sangat 

kuat terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

berdasarkan pada pedoman interpretasi interval 

nilai koefisien korelasi berada pada skala 0,800 

– 1,000. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.23 di atas, diperoleh nilai R (koefisien 

korelasi) sebesar 0,884 artinya variabel Harga 

(X1) dan Kualitas Produk (X2) secara simultan 

memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang 

sangat kuat berdasarkan pada pedoman 

interpretasi interval nilai koefisien korelasi 

berada pada skala 0,800 – 1,000 
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f. Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.24 di atas, diperoleh nilai Rsquare 

(koefisien determinasi) sebesar 0,647, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Harga (X1) 

secara parsial memiliki kontribusi pengaruh 

terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y) 

sebesar 64,7%, sedangkan sisanya 35,3% 

dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.25 di atas, diperoleh nilai Rsquare 

(koefisien determinasi) sebesar 0,755, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas 

Produk (X2) secara parsial memiliki kontribusi 

pengaruh terhadap variabel Kepuasan 

Konsumen (Y) sebesar 75,5%, sedangkan 

sisanya 24,5% dipengaruhi oleh faktor atau 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.26 di atas, diperoleh nilai Rsquare 

(koefisien determinasi) sebesar 0,782, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Harga (X1) 

dan Kualitas Produk (X2) secara simultan 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel 

Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 78,2%, 

sedangkan sisanya 21,8% dipengaruhi oleh 

faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil uji parsial Harga (X1) 

pada Tabel 4.27 di atas, diketahui bahwa nilai 

signifikan Harga (X1) adalah sebesar 0,000 < 

0,05, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H1 berpengaruh terhadap Kepuasan 

Konsumen (Y). dan diperoleh thitung 13.527 > 

ttabel 1.660, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H1 diterima, artinya ada pengaruh terhadap 

Kepuasan Konsumen 

 
Berdasarkan hasil uji parsial Kualitas 

Produk (X2) pada Tabel 4.28 di atas, diketahui 

bahwa nilai signifikan Kualitas Produk (X2) 

adalah sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H2 berpengaruh 

terhadap Kepuasan Konsumen (Y). dan 

diperoleh thitung 17.531 > ttabel 1.660, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya 

ada pengaruh terhadap Kepuasan Konsumen. 

 
Berdasarkan data pada Tabel 4.29 di atas 

terdapat nilai Fhitung > Ftabel yaitu 177.673 > 

3,091 hal ini dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Dengan hasil tersebut 

membuktikan bahwa variabel Harga (X1) dan 

Kualitas Produk (X2) memiliki pengaruh 
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secara simultan atau bersama-sama terhadap 

variabel Kepuasan Konsumen. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan tentang Pengaruh Harga (X1) 

dan Kualitas Produk (2) terhadap Kepuasan 

Konsumen (Y) di Erafone Meruya Selatan Jakarta. 

Maka penulis memberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Harga selcara parsial belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap kelpuasan kolnsumeln di 

Elrafolnel Melruya Sellatan Jakarta. Hal ini 

dibuktikan delngan dipelrollelh relgrelsi Y = 2,119 

+ 0,927 X1, nilai kolelfisieln kolrellasi selbelsar 

0,804 artinya, harga melmiliki tingkat hubungan 

yang sangat kuat delngan kolelfisieln deltelrminasi 

selbelsar 64,7%. Nilai thitung 13.527 > ttabell 1.660 

delngan delmikian hasil hipoltelsis H1 ditelrima 

2. Kualitas prolduk selcara parsial belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan telrhadap kelpuasan 

kolnsumeln di Elrafolnel Melruya Sellatan Jakarta. 

Hal ini dibuktikan delngan dipelrollelh relgrelsi Y = 

1,450 + 0,955 X2, nilai kolelfisieln kolrellasi 

selbelsar 0,869 artinya, kualitas prolduk melmiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat delngan 

kolelfisieln deltelrminasi selbelsar 75,5%. Nilai thitung 

17.531 > ttabell 1.660 delngan delmikian hasil 

hipoltelsis H2 ditelrima 

3. Harga dan kualitas prolduk selcara simultan atau 

belrsama-sama belrpelngaruh nelgatif dan 

signifikan telrhadap kelpuasan kolnsumeln di 

Elrafolnel Melruya Sellatan Jakarta. Hal ini 

dibuktikan delngan dipelrollelh relgrelsi                                                           

Y = -1,793 + 0,330 X1 + 0,698 X2, nilai 

kolelfisieln kolrellasi selbelsar 0,884 artinya, harga 

dan kualitas prolduk melmiliki tingkat hubungan 

yang sangat kuat delngan kolelfisieln deltelrminasi 

selbelsar 78,2%. Nilai Fhitung 117.673 > Ftabell 3,091 

delngan delmikian hasil hipoltelsis H3 ditelrima. 
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